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E-Cormmerce Tak Terlawan

Pedagarng Pasar

Pum Sulit

ANGGOTA Komisi VI IDPR
Acirriaky Nuoarsl:Anaamn ber—
harap pemenimstah bisa Iebih
berperan dalarm memajukan
sekrtor Usaha Mikro, Kecil, dan
MMienengah (UMK NMDY utammnanya
ke pedagang pasar. Akibat pan—
demi Covid-19 ini, sektor usaha
mereka sangat terpukul

"Kemarin, kami melakukan
serapy aspirasi dengan asosiasi
pedagang pasar, kami tanya ke—
pada mercka bagaimana harapan
ke depan., katanyva gelap pak.,”™
kata IMurfti Anam di Jakarta,
Kerrzarin.

Menurut dia, saat ini banvalk
pPeliaku LUIMVMEK DN sulit bergerak
karena kurangnya sentuhan dari
pPpemerintah. D saat percdlagangan
mulai beralih ke dunia digital
atau e-cormrrnerce, para peilaku
UMMM ini justru tak bisa bexr—
buat apa-apa. Pasar rakyvat juga
perlu didigitalican .

TTokopedia saja yang bisa
beri solusi, tapi kenapa poeimme—
rintah rtidak ada solusi untuk
itu. Harusnya ada advokasi dan
berikan bimbingan soal digitali-
sasit ini.”” tegas politisi mmuda PIDE
Perjuangan ini.

Dia yvakin sebenarnya mmasya—
rakat mmudah untuk diberikan
edukasi terbhadap e-corrrmerce
ini. Dari pengalamannya, peda-
sang pasar usia SO tahunan bisa
beradaptasi dengan sistem per-
dagangan digital vwalau ini bukan
hal yang mudah. ““Aldlhamdualillah
karena mau belajar akhirnya
bisa. Masyarakat kita asal ada
yang mengajari. mau berubah 7
tambah dia.

Sementara itu, Ketua Umxmuain
AAsosiasi UMKM Indonesia
CAAkumindo) Ikhsan Ingratubun
mendorong adanya regulasi
impor barang melalui sektor per—
dagangan berbasis e-corrmrnnerce.
Jika regulasi ini tak kunjung
diterbitkan, Indonesia hanya
menjadi jadi surganya <-corri—
rrrerce lintas negara atal Cross
Heorrdder yang akibatnya bisa rmerrn—
bunuh produk UMK M lokal.

“Pelaku usaha Ilokal akan
mengalami kerugian karena

Bersaimng

pProduk mereka kalah bersaing
dengan produk crass bBorder
yang harganya jauh Eebih muarah
karena tidak melewati proses
pPperpajakan yang sceharusnya,””
tegas Ikhsanmn.

Pia berharap. pemerintah
merevisi Peraturan Menteri Per-
dagangan (Permendag) INomor
SO Tabhun 2020 tentang Perizinan
UUsaha, Periklanan, Pembinaan,
dan Pengawasan Pelaku UUsaha
dalam FPerdagangan melalai
Sistem Elektronik. Sebab dalam
perdagangan ocross border ini
memuncullcan tindakan spplfirtirzsr
Aatan memecah transaksi perri-
belian barang impor agar bebas
bea masuk.

Ikhsan mengatakan, pada -
corrrrrerce domestik tidak ada
splireirzag . Impor barang dila-
kukan meliaiui bea dan cukai.
Seluruh penjual berasal dari da-
Ilam negeri scehingga ada kontri-
busi ke pendapatan Indonesia.

Sedangkan e-cormmerce cross
Border memungkinkan melakua-
kan splirrirnng . Impor barang bisa
langsung dilakukan dari penjual
Iluar negeri yang bertransaksi
Tamngsung dengan konsumen
domestik. Sehingga transaksi
yang terjadi sama scekali tidak
berkontribusi ke pendapatan
dalan: negeri.

Ikhsan juga mengungkap
Jika produk asing bebas masuk
Indonesia lantaran banyak per-
Janjian dagang yang membuat
Indonesia menjadi pasar yvang
sangat menggiurkan untuk pen—
Jual asing. Ini adalah buah dari
Ppasar terbuka. Indonesia telah
mencken kerja sama Kawasan
Perdagangan Bebas ASEADN
CAFTA) dan Masvarakat Eko-
nomi ASEAIN (MEA).

Praktisi Hukum Alexander
Seno mengatakan, prakrik cross
Horder juga sangat merngikan
distributor resmi yvang menguurus
perizinan dan pajak. IDia ber-
harap, pemerintah segera memn-—
bahas praktik ini karena kalau
dibiarican bukan hanyva distributor
resmi saja yang akan tergerus,
tetapi UMK DN jizoa. =8 wCAL
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